
 
 

81 

 

BAB V 

PENUTUP 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tingkat kesulitan keuangan (financial distress), kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, dan komite audit terhadap 

konservatisme akuntansi. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2014.  

Pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan 

metode tersebut, data awal sampel sebanyak 108 perusahaan dan setelah 

dilakukan outlier menjadi 97 perusahaan. Selanjutnya setelah dilakukan analisis 

maka didapatkan kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi peneliti 

selanjutnya. 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 

oleh peneliti  maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian menunjukkan model regresi yang fit karena nilai 

signifikansi F kurang dari 0,05 atau sebesar 0,045 (0,045 < 0,05). 

2. Adjusted R Square menunjukkan bahwa 6,7% variasi konservatisme 

akuntansi mampu dijelaskan oleh variabel financial distress, kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, ukuran dewan komisaris, dan komite 
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3. audit sedangkan 93,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 

regresi. 

4. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel tingkat kesulitan keuangan 

(financial distress) memiliki pengaruh terhadap konsevatisme akuntansi 

karena nilai signifikansi t kurang dari 0,05 atau sebesar 0,005 (0,005 < 

0,05). Sedangkan variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, ukuran dewan komisaris, dan komite audit tidak memiliki 

pengaruh terhadap konservatisme akuntansi karena nilai signifikansi t 

untuk kepemilikan manajerial lebih dari 0,05 atau sebesar 0,793 (0,793 > 

0,05), nilai signifikansi t untuk kepemilikan institusional lebih dari 0,05 

atau sebesar 0,163 (0,163 > 0,05), nilai signifikansi t untuk ukuran dewan 

komisaris lebih dari 0,809 (0,809 > 0,05), nilai signifikansi t untuk komite 

audit lebih dari 0,05 (0,494 > 0,05). 

 

4.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Keterbatasan dalam memperoleh data yang dibutuhkan dimana terdapat 

perusahaan yang tidak mencantumkan informasi mengenai variabel yang 

dibutuhkan oleh peneliti. 

2. Banyaknya data yang dioutlier sehingga banyak data yang tidak dianalisis 

lebih lanjut, yaitu sebanyak 17 data yang dihilangkan. 
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4.3 Saran 

 Adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya lebih luas dalam mengembangkan hasil penelitian ini dengan 

beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, saran yang dapat 

diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu: 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan, 

karena dengan semakin lama interval waktu pengamatan, semakin besar 

kesempatan untuk memberikan gambaran hasil penelitian yang lebih 

maksimal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya agar menggunakan ukuran lain untuk 

konservatisme seperti ukuran pasar atau pengukuran lainnya sehingga 

dapat diperbandingkan. 

3. Pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lain 

diluar penelitian ini untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

konservatisme akuntansi.   
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